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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the extent of influence of fun cooking
activities based on traditional Minangkabau food on the cooperation skills of
children aged 5-6 years. This study used a quantitative approach with a Quasi
Experiment method. The population of this study were all children aged 5-6 years
at Aisyiyah 1 Kindergarten Bukittinggi with a total of 151 with a sample of 15
children. Data collection techniques used observation and tests. Data analysis
techniques used normality tests and hypothesis tests. The data results were
processed with the help of SPSS version 26.0 for windows with a significance level
of 5% (0.05). The results of this study indicate that fun cooking activities based on
traditional Minangkabau food have a significant influence on the development of
cooperation skills of children aged 5-6 years. After analysis, a significant increase
was found between children's abilities before and after being given treatment.
Thus, fun cooking activities based on traditional Minangkabau food are proven to
be effective in stimulating the cooperation skills of children aged 5-6 years in the

Kindergarten environment.

Keywords: collaboration between 5-6 year olds, fun cooking based on traditional
Minangkabau food.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya kegiatan fun
cooking berbasis makanan tradisional Minangkabau terhadap kemampuan
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kerjasama anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Quasi Eksperimen. Populasi penelitian ini, seluruh anak usia 5-6
tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1 Bukittinggi dengan jumlah 151 dengan
jumlah sampel 15 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan
tes. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji dan uji hipotesis. Hasil
data diolah dengan bantuan SPSS versi 26.0 for windows dengan taraf signifikan
5% (0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan fun cooking berbasis
makanan tradisional Minangkabau memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan kemampuan kerjasama anak usia 5-6 tahun. Setelah
dilakukan analisis, ditemukan adanya peningkatan yang berarti antara
kemampuan anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dengan demikian,
kegiatan fun cooking berbasis makanan tradisonal Minangkabau terbukti efektif
untuk menstimulasi kemampuan kerjasama anak usia 5—6 tahun di lingkungan

Taman Kanak-kanak.

Kata Kunci: kerjasama anak usia 5-6 tahun, fun cooking berbasis makanan

tradisional Minangkabau.

A.Pendahuluan emosional, kreativitas, bahasa, dan

Anak usia dini adalah anak
yang baru dilahirkan sampai usia 6
tahun. Usia ini merupakan usia yang
sangat menentukan dalam
pembentukan karakter dan
kepribadian anak. Usia dini disebut
sebagai usia emas (golden age)
sehingga kegiatan pembelajaran
pada anak harus senantiasa
berorientasi pada kebutuhan anak.
Suryana (2021) menyatakan bahwa
anak usia dini adalah individu yang
unik dimana ia memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan
dalam fisik, kognitif, sosial

komunikasi. Adapun upaya dalam
mencapai pola pertumbuhan dan
perkembangan anak vyaitu melalui
layanan Pendidikan Anak Usia Dini.

Sebagaimana definisi
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
menurut Undang-Undang nomor 20
tahun 2003 tentang  Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini
adalah sebagai suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun. Layanan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) ini
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memberikan pembinaan yang

dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Mendidik anak wusia dini
membutuhkan kegiatan yang tepat,
sehingga dapat terasa bermakna
bagi anak serta dapat
mengembangkan aspek
perkembangannya. Salah  satu
aspek perkembangan yang dibahas
oleh peneliti yaitu perkembangan
sosial. Khadijah (2021) berpendapat
tentang perkembangan sosial pada
anak usia dini merupakan sebagai
bentuk kematangan anak dalam
berinteraksi dengan orang-orang
disekitarnya dari hubungan sosial
yang dilakukannya.

Perkembangan sosial dari teori
Erikson mengatakan bahwa
manusia berkembang dalam tahap
psikososial, dimana motivasi utama
manusia  bersifat sosial dan
mencerminkan  suatu  keinginan
untuk berhubungan dengan orang
lain. Tahap ketiga yaitu tahap
initiative vs guilt (3-4 tahun), pada
diri anak mulai tumbuh inisiatif yang

perlu di fasilitasi, didorong, dan

dibimbing oleh orang dewasa di
sekitarnya. Anak mulai bertanggung
jawab atas dirinya sendiri. Berbagai
aktivitas fisikk seperti bermain,
berlari, lompat, banyak dilakukan.
Setiap anak mengalami
perkembangan sosial yang bebeda
sesuai tahap Erikson, oleh karena
itu dalam mengembangkan
kemampuan anak diperlukan
scaffolding atau bantuan arahan
agar anak pada akhirnya menguasai
keterampilan tersebut secara
independen. Tahap keempat yaitu
tahap industry vs inferiority (5-12
tahun), dimana pada tahap ini anak
cenderung luar biasa  sibuk
melakukan berbagai aktivitas yang
diharapkan mempunyai hasil dalam
waktu dekat. Keberhasilan dalam
aktivitas ini akan menjadikan anak
merasa puas dan bangga.
Sebaliknya, jika gagal anak akan
merasa rendah diri (Marlina, 2024).

Interaksi sosial didasarkan
pada beberapa bentuk kegiatan,
salah satunya kerjasama
(cooperation), dan kolaborasi
seharusnya diajarkan sedari kecil
pada diri anak sehingga anak akan
mudah dalam beradaptasi dengan
lingkungan  baru dan mudah

mendapati teman baru. Wati (2019)
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mengemukakan kerjasama
merupakan suatu aktivitas dalam
kelompok kecil dimana terdapat
kegiatan saling berbagi dan bekerja
secara kolaboratif untuk
menyelesaikan sesuatu. Avcarina
(2019) menyatakan  kerjasama
adalah  bentuk proses sosial,
dimana di dalamnya terdapat
aktivitas tertentu yang ditujukan
untuk mencapai tujuan bersama
dengan saling membantu dan saling
memahami aktivitas masing-masing.
Sejalan dengan pendapat Anggraini
(2020) bahwa

kerjasama merupakan kemampuan

kemampuan

melakukan kegiatan kelompok untuk
mencapai suatu tujuan. Magta
(2019) megemukakan kemampuan
kerjasama merupakan kemampuan
berkomunikasi, bertanggung jawab,
saling tolong menolong
menyelesaikan tugas bersama
untuk kepentingan bersama.
Roucek dan Warren mengatakan
bahwa kerjasama melibatkan
pemberian tugas dimana setiap
anggotanya mengerjakan pekerjaan
yang sudah disepakati bersama.
Pekerjaan tersebut menjadi
tanggung jawab bersama demi
terciptanya tujuan bersama (Wigati

& Nugraha, 2021).

Dari beberapa definisi
kerjasama dapat disimpulkan
kemampuan kerjasama adalah
suatu proses sosial yang melibatkan
kegiatan bersama atau kelompok
dengan tujuan mengembangkan
kemampuan sosial emosional
seperti berbagi, saling membantu,
komunikasi dengan teman sebaya,
dan menyelesaikan masalah dalam
kelompok dan betanggung jawab.
Kolaborasi, komunikasi, dan
tanggung jawab bersama adalah
elemen-elemen kunci yang
membuat kerjasama menjadi efektif
dan mampu mencapai tujuan yang
telah ditentukan.

Berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan di kelompok B
Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1
Bukittinggi, kegiatan  kerjasama
yang diberikan guru dalam
menstimulasi kemampuan
kerjasama anak seperti bermain
estafet air, bermain permainan
kucing-kucingan, bermain balok,
dan menerapkan metode bercerita
dalam menstimulasi kemampuan
kerjasama anak. Ketika peneliti
mengamati kegiatan yang diberikan
guru dalam menstimulasi
kemampuan kerjasama anak,

ditemukannya permasalahan.
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Terlihat beberapa anak kemampuan
kerjasamanya belum berkembang,
seperti ketika menyusun balok
bersama untuk membuat struktur
atau bangunan, beberapa anak
tidak mau bergabung dan enggan
bermain bersama teman-temannya,
mereka hanya fokus pada bagian
mereka sendiri tanpa
memperhatikan teman disekitarnya.
Permasalahan ini juga terjadi pada
penelitian yang dilakukan
Prabandari & Fidesrinur (2021)
ditemukan ketidakmampuan anak
dalam bekerja sama di kelompok B
PAUD Ceria Cikarang Baru seperti,
masih  banyaknya anak yang
enggan bermain bersama temannya
dan tidak mau berbagi mainan
dengan temannya, bahkan sampai
menjauhkan temannya jika
temannya tidak mau berbagi.
Peneliti menemukan
permasalahan kemampuan
kerjasama anak yang kurang
optimal yang disebabkan oleh
kurangnya guru memberikan
kegiatan pembelajaran yang
berkaitan dalam menstimulasi
kemampuan kerjasama anak. Selain
itu guru memberikan kegiatan
pembelajaran dalam menstimulasi

kemampuan kerjasama anak kurang

bervariasi, contohnya  dengan
metode bercerita yang di dalamnya
ada nilai-nilai kerjasama. Namun
upaya ini belum efektif dalam
menstimulasi kemampuan
kerjasama anak, karena anak
merupakan pembelajar yang aktif
dimana pembelajaran tersebut akan
bermakna jika anak bertindak
sebagai subjek. Hal ini juga dapat
dilihat pada penelitan yang
dilakukan Fauziah (2020),
menunjukkan bahwa perilaku anak
masih belum dapat bekerja sama
dengan teman-temannya karena
pada saat kegiatan sehari-hari guru
lebih sering menggunakan kegiatan
klasikal dan individual seperti
mengerjakan majalah atau lembar
kerja  peserta didik (LKPD),
sehingga pendidik kurang
memberikan kegiatan dan media
pembelajaran yang bersifat
kelompok yang dapat menstimulasi
kemampuan kerjasama anak.
Berdasarkan pengamatan
peneliti, dapat diketahui bahwa
kurangnya kemampuan kerjasama
anak  disebabkan diantaranya
karena kurang diberikannya
kegiatan bermain secara
berkelompok. Hal ini juga didukung

olen penelitan yang dilakukan
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Syahida (2020) yang
mengemukakan bahwa salah satu
penyebab masih kurangnya
kemampuan kerjasama anak

dengan teman sebaya dikarenakan
metode pengajaran kurang memiliki
variasi dalam bermain. Hal ini
diperkuat oleh teori Parten vyaitu
seharusnya anak usia 5-6 tahun
keatas sudah memasuki tahapan
bermain kooperatif. Bermain
kooperatif adalah bermain di dalam
kelompok yang terorganisir atau
memiliki aturan, misalnya untuk
membuat sesuatu, bermain
permainan formal atau
mendramatisir, satu atau dua anak
mengontrol anggota kelompok dan
mengarahkan  aktivitas  (Hayati,
2021). Sejalan dengan teori
psikososial Erikson dimana anak
berusia 3-6 sudah memasuki masa
prasekolah (Preschool Age). Pada
tahap ini, perkembangan anak
ditandai dengan kemampuan
prakarsa sesuai dengan tugas
perkembangannya. Tahap ini juga
dikatakan sebagai masa bermain
(Mokalu & Boangmanalu, 2021).
Mencermati permasalahan
tersebut, peneliti merasa perlu
mengadakan suatu kegiatan yang

mampu untuk menstimulasi

kemampuan kerjasama anak. Salah
satunya melalui kegiatan bermain
fun cooking. Fun cooking adalah
kegiatan memasak yang dapat
menstimulasi kemampuan
kerjasama anak, karena kegiatan ini
melibatkan anak dengan beberapa
tugas yang membutuhkan
kolaborasi dengan temannya dalam
proses memasak. Mereka perlu
berbagi peran, mengikuti instruksi
bersama, dan saling membantu
untuk mencapai tujuan yang sama
yaitu  menyelesaikan = masakan
dengan baik.

Penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Hasanah (2020)
yang mengemukakan definisi
kerjasama yaitu kemampuan
bekerja sama dengan orang lain
sampai pada tingkat menekan
kepribadian individu dan
mengutamakan semangat
kelompok. Konsep kerjasama dalam
penelitian yang dilakukan Hasanah
adalah anak ikut terlibat dalam
kelompok dari awal kegiatan hingga
kegiatan selesai, anak berbagi
tugas dengan temannya, anak
membantu temannya dan
menawarkan bantuan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa

kerjasama anak usia dini di RA
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Darussalam Kedoya Jakarta Barat
dapat ditingkatkan melalui kegiatan
fun cooking.

Kegiatan fun cooking dalam
menstimulasi kemampuan
kerjasama anak dapat memberikan
kesempatan bagi anak untuk
bekerja sama dalam satu tim,
berbagi tugas dan saling membantu
dalam mencapai tujuan yang sama
yaitu  menyelesaikan  masakan
dengan baik. Selain itu kegiatan ini
juga memberi anak kesempatan
untuk merasakan manfaat dari
kerjasama, seperti menyelesaikan
tugas dengan lebih cepat dan
memperoleh  hasil yang lebih
memuaskan  (Anggraini, 2020).
Melalui pengalaman langsung
dalam memasak bersama teman-
teman mereka, anak-anak akan
belajar cara berbagi ide, mengatasi
masalah bersama, serta
memperkuat rasa empati dan
tanggung jawab terhadap kelompok.
Menstimulasi kemampuan
kerjasama anak melalui kegiatan
fun cooking ini peneliti tertarik
memberikan konstribusi baru
dengan menggabungkan antara
menstimulasi kemampuan
kerjasama anak melalui kegiatan

fun cooking dengan mengenalkan

anak makanan tradisional
Minangkabau. Memasak makanan
tradisional Minangkabau
memberikan kesempatan bagi anak
untuk mengenal budaya dan tradisi
lokal yang dapat memperkaya
pengalaman sosial mereka. Dalam
proses ini, anak-anak tidak hanya
belajar tentang kerjasama, tetapi
juga memperluas pemahaman
mereka tentang keberagaman dan
pentingnya bekerja bersama dalam
konteks budaya yang berbeda.
Konsep kerjasama  dapat
dipahami dengan mengkaitkannya
pada tradisi masyarakat Minang,
yaitu tradisi bakureh. Multiara &
Rahayu (2022) mengemukakan
bakureh

gotong royong antar warga, saling

merupakan kegiatan
menyumbangkan  tenaga, dan
bekerja sama dalam suatu kegiatan.
Salah satunya kegiatan dalam
urusan memasak ketika ada acara
dikampung seperti  pernikahan.
Tradisi ini memberikan gambaran
yang relevan dengan bagaimana
anak-anak belajar dan
mengembangkan kemampuan
kerjasamanya. Nilai kerjasama yang
terkandung dalam tradisi bakureh
yaitu kebersamaan dan semangat

gotong royong yang mengajarkan
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anak-anak pentingnya kerjasama
untuk mencapai tujuan yang sama
serta memahami makna berbagi
dan saling membantu. Dengan
demikian aspek kemampuan
kerjasama anak yang akan diamati
diantaranya kolaborasi, komunikasi,
tanggung jawab, kebersamaan dan
semangat gotong royong.

Oleh karena itu peneliti tertarik
menguji cobakan kegiatan fun
cooking dalam menstimulasi
kemampuan kerjasama anak
sekaligus mengenalkan makanan
tradisional Minangkabau dalam
sebuah penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kegiatan Fun Cooking
Berbasis Makanan  Tradisional
Minangkabau Terhadap
Kemampuan Kerjasama Anak Usia
5-6 Tahun Di Taman Kanak-kanak
Aisyiyah 1 Bukittinggi”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Taman Kanak-kanak Aisyiyah 1
Bukittinggi pada tanggal 24-30
September dan 1 Oktober 2025.
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan
metode quasi eksperimen dan
desain Two-Group Pretest-Posttest
Design, yang bertujuan untuk

mengetahui pengaruh kegiatan fun

cooking berbasis makanan

tradisional Minangkabau
kemampuan kerjasama anak usia
5—6 tahun. Desain ini melibatkan
dua kelompok vyaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol,
sehingga memungkinkan peneliti
untuk membandingkan 2 kelompok
untuk melihat perubahan yang
terjadi sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan (treatment).
Subjek penelitian adalah anak-anak
usia 5-6 tahun yang terdaftar di
kelas yang telah ditentukan. Data
dikumpulkan  melalui  observasi
dengan  menggunakan  lembar
penilaian yang terdiri dari sebelas
item yang dikelompokkan dalam
lima aspek kemampuan kerjasama:
kolaborasi, komunikasi, tanggung
jawab, kebersamaan, dan semangat

gotong royong.

Instrumen penelitian di uji
validitasnya menggunakan Content
Validity Index (CVI) dengan
melibatkan lima ahli. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua item
memperoleh nilai [-CVI sebesar
1.00, dan S-CVI/Ave serta S-
CVI/UA juga mencapai 1.00, yang
menunjukkan bahwa instrumen ini

sangat valid (Puspitasari &
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Febrinita, 2021). Data yang
diperoleh saat observasi dianalisis

menggunakan uji normalitas dengan

Shapiro-Wilk. Sebuah data jika Hasil analisis data pre-test
sudah diketahui berdistribusi normal diatas, 15 anak dalam kelas
baru dilakukan analisis data sesuai eksperimen dan kelas kontrol
dengan teknik analisis yang telah memiliki nilai sig kolmogro-smirnov
dilakukan. Apabila data distribusinya masing-masing sebesar 0,37 dan
tidak normal, uji-t tidak dapat 0,34. Maka dari itu, dikarenakan sig
dilaksanakan dan metode analisis > 0,05 bisa diambil kesimpulan
statistik non-parametik akan bahwa rata-rata data terdistribusi
digunakan sebagai pengganti, yaitu normal.

. Tests of Normalit
dengan menggunakan uji Mann —

KolmogorowSmirnov® Shapiro-Wilk

Whitney. Dengan uji Mann Whitney = S D S Sk 9

dapat diketahui perbedaan yang P L

signifikan antara pre-test kelompok Pada tabel hasil post-test

eksperimen dan kelompok kontrol tersebut, 15 anak dalam kelas

dan post-test kelompok eksperimen eksperimen dan kontrol memiliki

dan kelompok kontrol. Hasil analisis nilai masing-masing sig
menunjukkan - peningkatan - yang kolmogrosmirnov yaitu 0,000 dan

signifikan dan pengaruh yang kuat 0,163. Karena pada kelas

dari kegiatan tersebut terhadap Eksperimen sig < 0,05 yaitu 0,000 <

kemampuan kerjasama anak usia 0,05 dikatakan bahwa data rata-rata

5-6 tahun. terdistribusi tidak normal.
C. Hasil Penelitian dan festSmes”
Pembahasan a,:wu - zx
Berdasarkan analisis data dari ":ys _ d:é
uji normalitas dan uji hipotesis maka j;j"“jm“K
dapat dilihat hasil penelitian sebagai
berikut: Berdasarkan tabel tersebut,

terlihat bahwa nilai signifikansi (sig)

Whschergey ST pada Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu <

Statistic d Sig Statistic d Sig

w Proost Eksperimen 26 15 037 859 1 023

Pre-test Kontrol 28 15 04 863 15 o 221
a. Lillefors Signficance Comection
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0,05. Nilai ini mengartikan bahwa

signifikasinya sebesar 0,003 < 0,05.

Test Statistics®

Mann-Whitney U 000
Wilcoxon W 120.000

4741
Asymp. Sig. (24ailed) 000

Exact Sig. [2°(14alled Sig.)) 000°

Berdasarkan tabel tersebut,
terlihat bahwa nilai signifikansi (sig)
pada Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu
0,000 < 0,05. Oleh karena itu,
kesimpulan yang bisa didapat
bahwasanya hipotesis alternatif (Ha)
diterima, sedangkan hipotesis nol
(Ho) ditolak. Kriteria  dalam
pengambilan keputusan yaitu, jika
probabilitas (Asymp. Sig) > 0.05,
maka Ho diterima dan jika
probabilitas (Asymp. Sig) < 0.05,
maka Ho  ditolak.  Sehingga
penelitian ini membuktikan bahwa
kegiatan fun cooking Dberbasis
makanan tradisional Minangkabau
mempunyai  pengaruh terhadap
kemampuan kerjasama anak

berusia 5-6 tahun.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan di
kelas eksperimen dan kelas kontrol
terhadap kemampuan kerjasama
anak, yang mana pada kelas

eksperimen melakukan kegiatan fun
cooking berbasis makanan
tradisional Minangkabau,
sedangkan di  kelas  kontrol
melakukan  kegiatan  permainan
estafet air. Hasil penelitian terhadap
kemampuan kerjasama anak di
kelas eksperimen dengan
melakukan kegiatan fun cooking
berbasis makanan tradisional
Minangkabau lebih berpengaruh
daripada kemampuan kerjasama
anak dengan melakukan kegiatan
permainan estafet air di kelas
kontrol. Untuk secara keseluruhan
terjadi peningkatan kemampuan
kerjasama anak dengan melakukan
kegiatan fun cooking Dberbasis
makanan tradisional Minangkabau
di kelompok kelas eksperimen
dengan skor anak pada saat pre-
test 392 dan post-test 643, untuk
rata-rata kelas eksperimen pada
pre-test yaitu 26,13 dan untuk post-
test 42,87. Tidak hanya itu,
ditemukan kenaikan pada kelas
kontrol terlihat pada skor anak pada
saat pre-test 309 dan post-test 359
untuk rata-ratanya pada kelas
kontrol pada pre-test 20,60 dan

post-test 23,93.
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Kedua kelas sama sama
mengalami  peningkatan, namun
kelas eksperimen dapat dilihat
mencapai poin yang lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Jadi dapat dikatakan bahwasannya
ada pengaruh yang berbeda antara
perlakuan dengan melakukan
kegiatan fun cooking Dberbasis
makanan tradisional Minangkabau
sangat meningkat dan mampu
menarik  perhatian anak dan
interaktif, sehingga anak lebih
semangat mengembangkan
kemampuan kerjasama anak seperti
kolaborasi, komunikasi dan

tanggung jawabnya daripada
melakukan  kegiatan  permainan

estafet air.

Hal tersebut juga diperkuat
dengan pendapat Dewi (2020)
terdapat banyak manfaat dari
kegiatan fun cooking untuk anak
usia dini dalam mengembangkan
kemampuan kerjasamanya.
Kerjasama yang dimaksud adalah
anak saling membantu dan
menyelesaikan tugas yang diberikan
dan saling berbagi peran dalam
kegiatan memasak. Selain itu
kegitan fun cooking juga dapat

membuat anak memiliki rasa

tanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas bersama yaitu
menyelesaikan masakan dengan
baik.

Kerjasama merupakan suatu
proses melaksanakan kegiatan
secara bersama-sama baik itu
belajar ataupun bermain untuk
membongkar sesuatu
permasalahan bersama-sama
dengan tujuan yang sama dengan
penuh tanggung jawab (Putri, 2020).
Agusniatin  (2019)

mengemukakan

Sedangkan
kerjasama
merupakan suatu aktivitas dalam
kelompok kecil dimana terdapat
kegiatan saling berbagi, menghargai
dan bekerja secara kolaborasi untuk
menyelesaikan sesuatu. Kerjasama
ialah  kegiatan sebagai bentuk
usaha agar pekerjaan yang
dilakukan bisa cepat selesai dan
hasilnya lebih baik, dan agar
harapan tersebut tercapai
semuanya harus ikut  andil
berpartispasi karena jika dilkukan
oleh satu orang saja maka tujuan
tersebut besar kemungkinan tidak
akan tercapai (Nurhidaya, 2019).
Kerjasama dapat melatih anak
memahami  pentingnya  urusan

kelompok yang harus lebih
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dikedepankan daripada urusan
individu yang membuat anak harus
berbaur dengan teman yang lain,
seperti tujuan penelitian bahwa
untuk meningkatkan kemampuan
kerjasama  anak  dilakukannya
pekerjaan anak yang dikerjakan
secara berkelompok yang memiliki

tujuan yang sama.

Sejalan dengan teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
teori Erikson menjelaskan bahwa
perkembangan kerjasama anak usia
5-6 tahun terdapat pada tahap
ketiga dan keempat (Serina, 2024).
Tahap ketiga yaitu tahap initiative vs
guilt (3-4 tahun), pada tahap ini
anak mulai tumbuh inisiatif yang
perlu di  fasilitasi, didorong,
dibimbing oleh orang dewasa di
sekitarnya, dan anak  mulai
bertanggung jawab atas dirinya
sendiri. Berbagai aktivitas fisik
seperti bermain, berlari, lompat,
banyak dilakukan.Tahap keempat
yaitu tahap industry vs inferiority (5-
12 tahun), pada tahap ini anak
cenderung luar biasa  sibuk
melakukan berbagai aktivitas yang
diharapkan mempunyai hasil dalam
waktu dekat. Keberhasilan dalam

aktivitas ini akan menjadikan anak

merasa puas dan bangga. Jika
gagal anak akan merasa rendah diri
(Marlina, 2024).

Dengan demikian  dapat
disimpulkan bahwa terdapat 11
aspek pengamatan berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan fun
cooking berbasis makanan
tradisional Minangkabau terhadap
kemampuan kerjasama anak,
diantaranya: 1) Anak mampu
bekerja sama dengan teman dalam
menyelesaikan tugas kelompok; 2)
Anak mampu berbagi peran saat
bekerja sama dalam kelompok; 3)
Anak mampu mendengarkan
pendapat teman dalam kegiatan
kelompok; 4) Anak mampu bertanya
kepada temannya saat kegiatan
kelompok; 5) Anak  mampu
menjawab pertanyaan dari
temannya saat kegiatan kelompok;
6) Anak mampu mematuhi aturan
yang telah disepakati bersama
dalam kegiatan kelompok; 7) Anak
mampu menyelesaikan tugas
kelompok sampai seluruh kegiatan
kelompok selesai; 8) Anak mampu
membantu teman yang kesulitan
dalam kegiatan kelompok; 9) Anak
mampu fokus pada tujuan bersama

saat bekerja dalam kegiatan
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kelompok; 10) Anak antusias
bekerja sama tanpa harus diminta;
11) Anak merasa senang saat
bekerja sama dengan teman.

Item instrumen pertama anak
mampu bekerja sama dengan
teman dalam menyelesaikan tugas
kelompok, dimana dapat dilihat
ketika  anak-anak mengikuti
kegiatan memasak secara
berkelompok, anak menunjukkan
sikap mau terlibat bersama teman,
seperti duduk berdekatan,
memperhatikan instruksi guru, dan
saling berbicara mengenai apa yang
harus dilakukan. Hurlock
berpendapat bentuk kegiatan yang
bereperan dalam kegiatan
kerjasama yaitu memberikan tugas
secara berkelompok baik itu dalam
praktik kecil ataupun besar sesuai
dengan standar tugas
permasalahan yang ada sesuai
dengan tujuan bersama (Khadijah &

Jf, 2021).

ltem instrumen kedua anak
mampu berbagi peran saat bekerja
sama dalam kelompok. Hal ini
terlihat saat kegiatan memasak
berlangsung, dimana setiap anak
dapat bekerja sama  sesuai
perannya masing-masing. Ada anak

yang bertugas membuat adonan,
memotong gula merah, dan
memarut  kelapa. Guru juga
membantu mengarahkan
pembagian peran agar setiap anak
mendapat kesempatan yang sama.
Anak-anak terlihat mampu
memahami bahwa dalam kerja
sama setiap orang  memiliki
tanggung jawab masing-masing
yang harus dijalankan agar kegiatan
berjalan lancar. Saat ada teman
yang kesulitan, anak lain dengan
spontan membantu, ini
menunjukkan  munculnya  rasa
tanggung jawab, empati, dan
kebersamaan diantara anak-anak.
Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh
Vygotsky yaitu pembelajaran sosial
terjadi  melalui interaksi  dan
kolaborasi dengan teman sebaya
dalam kelompok kecil, dengan
membagi peran anak belajar saling
melengkapi dan bekerja sebagai tim
untuk mencapai tujuan bersama

(Suci, 2018).

ltem instrumen ketiga anak
mampu mendengarkan pendapat
teman dalam kegiatan kelompok.
Hal ini tampak saat anak-anak

berdiskusi mengenai pembagian
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tugas, seperti “siapa yang mau
mengaduk adonannya?”’. Mereka

tidak langsung memaksakan
keinginan sendiri melainkan
memberi kesempatan kepada

teman untuk  berbicara  dan
mengemukakan pendapat, seperti
ketika salah satu anak mengusulkan
untuk mengaduk adonan anak-anak
yang lain terlihat mendengarkan
dengan baik. Ada yang menanggapi
dengan setuju dan ada juga yang
memberikan usulan lain secara
sopan. Hurlock mengemukakan
bahwa komunikasi pada anak usia
dini sangat penting untuk melatih
keberanian berbicara, melatih
mendengar dan mencapai seluruh
aspek perkembangan anak secara
optimal salah satunya yaitu aspek
perkembangan sosial (Nurazizah

dkk, 2025).

Item instrumen keempat anak
mampu bertanya kepada temannya
saat kegiatan kelompok, dalam
kegiatan fun cooking bersama anak-
anak terlihat beberapa anak mampu
bertanya kepada temannya saat
bekerja dalam kelompok. Ketika
anak merasa bingung cara
memotong daun pandan. Anak

tersebut tidak ragu untuk bertanya

[1H

kepada temannya, seperti “ni
daunnya dipotong seperti apa ya?’.
Hal ini menunjukkan bahwa anak
berani berkomunikasi dan tidak
takut bertanya, dimana hal tersebut
merupakan bagian penting dalam
membangun kemampuan sosial dan
bahasa. Selain itu, bertanya juga
merupakan tanda bahwa anak
sedang aktif belajar dan ingin
memahami tugas yang sedang
dikerjakan. Sejalan dengan teori
Vygotsky yaitu anak belajar paling
baik  melalui interaksi  sosial
terutama dengan teman sebaya.
Ketika anak bertanya kepada
temannya, mereka sedang berada
dalam zona perkembangan
proksimal (ZPD) vyaitu saat anak
membutuhkan bantuan atau
informasi dari orang lain untuk

memahami sesuatu yang baru.

Item instrumen kelima anak
mampu menjawab pertanyaan dari
temannya saat kegiatan kelompok.
Pada kegiatan fun cooking anak-
anak bekerja dalam kelompok kecil
dan saling Dberinteraksi untuk
menyelesaikan tugas bersama.
Terlihat bahwa anak mampu
menjawab pertanyaan dari

temannya. Saat ada teman yang
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bertanya, “ini garamnya dimasukkan
kesini?”, anak yang mendengarkan
petunjuk dari guru langsung
menjawab “ya tapi sedikit aja, kalo
banyak-banyak nanti makanannya
jadi asin”. Perilaku ini menunjukkan
bahwa anak tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mampu
memberikan  informasi  kembali
kepada temannya. Ini membuktikan
bahwa anak mulai memahami apa
yang dikerjakannya dan berani
menyampaikan  pendapat atau

pengetahuan yang dimiliki.

Item instrumen keenam anak
mampu mematuhi aturan yang telah
disepakati bersama dalam kegiatan
kelompok. Terlihat bahwa anak-
anak mampu mematuhi aturan yang
telah disepakati bersama sebelum
kegiatan dimulai. Aturan seperti
mencuci alat dan bahan untuk
memasak, tidak berebut alat masak,
anak-anak dapat mengikuti aturan
tersebut dengan baik. Mereka
mendengarkan instruksi guru dan
bekerja sama dengan teman dalam
kelompoknya. Hal ini menunjukkan
bahwa anak-anak mulai memahami
pentingnya aturan dalam kegiatan
bersama. Mereka juga menunjukkan

sikap disiplin dan tanggung jawab

terhadap peran  masing-masing
dalam kelompok. Hurlock
mengemukakan anak usia dini mulai
belajar hidup dalam kelompok dan
belajar menyesuaikan diri dengan
norma-norma  sosial, termasuk
aturan-aturan yang berlaku. Individu
dan lingkungan sosial saling
mempengaruhi, seseorang mentaati
aturan karena merasa bertanggung
jawab dan bekewajiban untuk
menjaga keharmonisan serta
ketertiban dalam kehidupan
bersama (Safiti & Dewantoro,

2025).

ltem instrumen ketujuh anak
mampu menyelesaikan tugas
kelompok sampai seluruh kegiatan
kelompok selesai. Terlihat bahwa
anak-anak mampu menyelesaikan
tugas kelompok dari awal sampai
akhir. Mereka bekerja sama dalam
menyiapkan  bahan, mengikuti
langkah-langkah memasak, hingga
menyajikan hasil masakan. Tidak
ada anak yang meninggalkan tugas
di tengah jalan atau bermain sendiri.
Semua tetap terlibat sampai
kegiatan selesai. Ketika setiap
kelompok ditugaskan membuat
onde-onde, anak-anak berbagi

tugas dengan baik ada yang
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membuat adonan onde-onde, ada
yang bertugas memarut kelapa, dan
ada yang bertugas membulatkan
adonan onde-onde. Anak-anak
menunjukkan tanggung jawab dan
kesadaran untuk menyelesaikan
pekerjaan bersama meskipun tugas
tersebut membutuhkan waktu dan

kerja sama yang terus menerus.

ltem instrumen kedelapan
anak mampu membantu teman
yang kesulitan dalam kegiatan
kelompok, dalam kegiatan fun
cooking anak-anak menunjukkan
sikap saling membantu saat ada
teman yang mengalami kesulitan.
Ketika ada teman yang kesulitan
anak yang lain dengan sigap
membantu tanpa diminta. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Vygotsky vyaitu pembelajaran
terjadi melalui interaksi sosial,
terutama saat anak-anak bekerja
sama dan saling membantu. la juga
mengenalkan konsep zone of
proximal development (ZPD) yaitu
jarak antara apa yang dapat
dilakukan anak sendiri dan apa
yang bisa dilakukan dengan
bantuan teman atau orang lain
(Febrianni dkk, 2024).

ltem instrumen kesembilan
anak mampu fokus pada tujuan
bersama saat bekerja dalam
kegiatan  kelompok. Anak-anak
mampu fokus pada tujuan bersama
yaitu menyelesaikan masakan yang
sudah  direncanakan  kelompok.
Mereka bekerja sama dengan serius
untuk menghasilkan makanan yang
enak dan rapi. Meskipun suasana
kegiatan menyenangkan, anak-anak
tidak mudah terdistraksi atau
meninggalkan tugas mereka untuk
bermain sendiri. Saat kelompok
ditugaskan membulatkan adonan
onde-onde semua anak dalam
kelompok tampak terlibat dalam
proses. Hal ini menunjukkan bahwa
anak sudah mulai belajar
mengutamakan kepentingan
bersama dan menyadari bahwa
keberhasilan kegiatan tergantung
dari kerja sama dan fokus semua

anggota kelompok.

ltem instrumen kesepuluh
anak antusias bekerja sama tanpa
harus diminta. Selama kegiatan fun
cooking anak-anak menunjukkan
antusiasme yang tinggi untuk
bekerja sama dalam kelompok
bahkan tanpa harus diminta oleh

guru. Mereka secara sukarela
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mengambil peran seperti membantu
mencampur bahan, memotong gula
merah, memarut kelapa hingga
menaburkan kelapa yang sudah
diparut ke onde-onde yang sudah
matang. Semangat bekerja sama ini
muncul dengan alami, karena anak
merasa senang dan terlibat
langsung dalam kegiatan. Mereka
tampak berinisiatif untuk saling
membantu dan merasa senang bisa
bekerja bersama teman-temannya.
Hal ini sesuai dengan teori
perkembangan sosial yang
dikemukakan oleh Erikson yaitu
anak usia 3-4 tahun sudah
memasuki tahap initiative vs gquilt,
pada diri anak mulai tumbuh inisiatif
yang perlu difasilitasi, didorong,
dibimbing oleh orang dewasa
disekitarnya dan anak mulai
bertanggung jawab pada dirinya

sendiri.

ltem instumen kesebelas anak
merasa senang saat bekerja sama
dengan teman. Pada saat kegiatan
fun cooking berlangsung terlihat
anak-anak merasa senang saat
bekerja sama dengan teman-
temannya. Hal ini terlihat dari
ekspresi wajah mereka yang ceria,

tawa yang muncul selama kegiatan

berlangsung, dan semangat saat
berinteraksi satu sama lain. Mereka
tampak menikmati proses memasak
bersama, baik saat menyiapkan
bahan, mengaduk adonan, maupun

saat menata hasil masakan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi pre-
test 0,003 < 0,05 yang berarti
sebelum perlakuan ada perbedaan
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Namun, pada post-test
diperoleh nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak, terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan antara
kegiatan yang dilakukan peneliti
pada saat pre-test dan post-test
yaitu kegiatan fun cooking berbasis
makanan trdisional Minangkabau.

Hal ini dapat dilihat bahwa
kegiatan fun cooking berbasis
makanan tradisional berpengaruh
positif dalam meningkatkan
kemampuan kerjasama anak usia
5—6 tahun. Kegiatan ini memberikan
pengalaman langsung bagi anak
untuk berinteraksi, berbagi peran,
dan bekerja dalam kelompok kecil.

Melalui proses memasak, anak
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dapat mengikuti instruksi guru,
berdiskusi dengan teman, serta
menyelesaikan tugas bersama

untuk tujuan bersama.

Peningkatan kemampuan
kerjasama anak tampak dari 5
indikator yang terukur melalui
instrumen observasi, yaitu:
kolaborasi, komunikasi, tanggung
jawab, kebersamaan, dan semangat
gotong royong. Kesuksesan
pelaksanaan kegiatan ini juga
sangat dipengaruhi oleh peran aktif
guru sebagai fasilitator, yang
memberikan contoh, arahan, dan
pendampingan  selama  proses

memasak berlangsung.

Guru menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman dan
menyenangkan, sehingga anak
mampu mengeksplorasi kegiatan
secara mandiri namun tetap terarah.
Dengan demikian, kegiatan fun
cooking berbasis makanan
tradisional Minangkabau dapat
dijadikan sebagai alternatif metode
pembelajaran yang efektif untuk
menstimulasi kemampuan

kerjasama anak usia 5-6 tahun.
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